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                 This studyzaimsjtokexamine the management 

control system for the performance of small and medium 

enterprises (SMEs) which is mediated by the capabilities of 

SMEs. The sampleof this research is SMEs in Rembang 

Regency. Dataxcollection techniquesyusing survey method 

with questionnaires. The sampling technique uses a 

proportional cluster sampling which is divided by sub-

district, where there are 14 sub-districts in Rembang 

Regency. There were 157 questinnaires returned and 

processed for this study. The data analysis technique used 

structural equation modeling with PLS. The results showed 

that the management control system has a significant 

positives effect on the performance of SMEs, meaning that 

there is a direct effect of the managements control system on 

the performance of SMEs. The management control system 

also has a significant positive effect on the performance of 

SMEs can mediate the influence of the management control 

system on the performance of SMEs, meaning that there is an 

indirect effect of the management control system on the 

performance of the SMEs. 
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 Kajian ini bertujuan untuk mengkaji sistem pengendalian 

manajemen terhadap kinerja usaha kecil menengah (UKM) 

yang dimediasi oleh kemampuan UKM. Sampel penelitian ini 

adalah UKM yang ada di Kabupaten Rembang. Teknik 

pengumpulan data menggunakan metode survei dengan 

kuesioner. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

proporsional cluster sampling yang dibagi berdasarkan 

kecamatan, dimana terdapat 14 kecamatan di Kabupaten 

Rembang. Ada 157 kuesioner yang dikembalikan dan 

diproses untuk penelitian ini. Teknik analisis data 

menggunakan model persamaan struktural dengan PLS. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sistem pengendalian 

manajemen berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

UKM, artinya terdapat pengaruh langsung sistem 

pengendalian manajemen terhadap kinerja UKM. Sistem 

pengendalian manajemen juga berpengaruh positif signifikan 
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terhadap kinerja UKM dapat memediasi pengaruh sistem 

pengendalian manajemen terhadap kinerja UKM, artinya ada 

pengaruh tidak langsung sistem pengendalian manajemen 

terhadap kinerja UKM. 

 

PENDAHULUAN  

Latar Belakang 

Produk Domestik Bruto (PDB) atasadasarahargabberlaku Indonesia tahuna2019 

yaituxRp15.833,9 triliun, dan PDB per orang Rp59,1 juta. PerekonomianaIndonesiaatumbuh 

sebesara5,02 persen pada tahun 2019 dibandingkan dengan 5,17 persen padaatahuna2018. 

Sektor Lapangan Usaha Jasa Lainnya mengalami kenaikan produksi terbesar, yaitu sebesar 

10,55 persen. Perekonomian Indonesia tumbuh 4,97 persen pada triwulan IV 2019 

dibandingkan periode yang sama tahun 2018. Seluruh sektor usaha memberikan kontribusi 

pertumbuhan dari sisi produksi, namun Lapangan Usaha Jasa Lainnya mengalami pertumbuhan 

terbesar, yaitu sebesar 10,78 persen. Menurut struktur ekonomi tahun 2019, kelompok provinsi 

diePulauuJawaadanaPulauaSumatera menguasai Indonesia. PulauiJawa 

denganakontribusizsebesara59,00zpersen disusul pulau Sumatera menempati urutan kedua 

dengan kontribusi sebesarr21,32zpersen, dan PulauaKalimantanadengan kontribusi sebesar 

8,05apersen (Badan Pusat Statistik, 2020). 

Jajak pendapat Biro Pusat Statistik mengungkapkan bahwa usaha kecil dan menengah 

(UKM) terus memperoleh keuntungan tahunan dalam bagian mereka dari PDB. Kontribusi 

sektoruusahaamikro, kecil, danamenengah terhadappProduk DomestikkBruto (PDB) 

meningkatadari 57,84 persenamenjadi 60,34 persenadalam lima tahun terakhir, menurut data 

Kementerian Perindustrian Republik Indonesia untuk 2018. Lapanganakerjaadizsektorcini 

meningkat, meningkat dariz96,99amenjadiz97,22ppersen selamaxperiode waktufsama. 

Kompleksitas dan dinamisme lingkungan usaha sekarang ini memerlukan pengetahuan 

mengenai organisasindan variabelnatauufaktor yanggdianggap sebagaikkunci kesuksesan 

kompetitif. Berdasarkan tahun-tahun terakhir, praktek akuntansi manajemen ataupun riset 

sudah memakai pendekatannyang lebihhstrategis dengannpenekananmyang lebihhkuat pada 

bagaimana SistemmPengendaliannManajemen (SPM) berhubungan dengan taktik untuk 

meningkatkan kinerja organisasi dalam berbagai situasi organisasi (Tucker et al dalam Ismail 

dan Bangun, 2015). Perencanaan keuangan ataupun sistem akuntansi biaya harus menjadi alat 

umum dari sistem organisasi seluruh entitas, termasuk UKM. Keputusan manajer bisnis harus 

didasarkan padaadataaobjektif, dan hanyaadapat dimiliki jika entitas memakai teknikeekonomi 

yangbberbeda dan data yang tersedia. Demikian juga, terdapat keinginan yang berkembang 

untuk menganalisa keterkaitan antara kegunaan sistem pengendalian manajemen dan kinerja 

perusahaan (Bisbe & Otley, 2004). Implementasi sistem pengendalian manajemen memainkan 

peran penting pada kinerja perusahaan, dikarenakan sistem pengendalian manajemen menjadi 

alat utama bagi manajer merencanakan, menganggarkan, menganalisis, mengukur, dan   

mengevaluasi informasi yang berguna untuk pengambilan keputusan yang tepat (Cosenz & 

Noto, 2015). Bagian akuntansi terdapat sistem pengendalian manajemen yang saling terkait 
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denganmpenyediaan informasikkeuangan dannnonnkeuangan bagimmanajer guna 

memastikannefisien serta keefektifan kinerjaasebuahhorganisasi (Horngren, 2014). 
Secara umum, akuntansiimanajemen dapat dianggap sebagai instrumen pengambilan 

keputusan yang mendukung manajemen di semua tingkatan dan dapat diandalkan sebagai 

proses perbaikan yang berkelanjutan untuk meningkatkan nilai entitas (Suyono, 2018). 
Beberapa tahun ini, praktek akuntansi manajerial maupun riset telah memakai penekanan yang 

lebih kuat pada hubungan antara Sistem Pengendalian Manajemen (MSS) dan strategi untuk 

kinerja organisasi yang lebih besar dalam berbagai konteks organisasi, praktik dan penelitian 

akuntansi manajerial telah menggunakan pendekatan yang lebih strategis (Tucker et al., 2009). 

MenurutaAnthonyxdancGovindarajan (2005:5), perencanaancstrategismmerupakan 

tahapannyang dipakai entitas untukkmemberi keputusan berbagaikmacampprogrampyang 

akanndiadakanssertaaalokasi sumberrdayadpada setiapoprogram untukgjangka waktucke 

depan. Organisasi dapatmmembuatpperencanaan strategi serta entitas perlu menyusun 

anggaran. MenurutaAnthonyxdancGovindarajan (2005:73), anggaran dipakai sebagai alat 

penting entitas untuk perencanaan dan pengendalian jangka pendek. Jangka waktu anggaran 

biasanya selama satuutahun dannberisi pendapatannserta bebannyanggtelah disusun 

untukatahun tertentu. 

MenurutaAnthonyxdancGovindarajan (2005:169), entitas memerlukannukuran 

kinerjaayang dipakai untukkmenilai hal-halayang telahhdisusun entitas bertujuan untuk 

mengimplementasikan strategi. Penelitian sebelumnya dilakukan untuk menginvestigasikan 

hubungancSPM danzstrategixmenunjukkan perbedaan hasilltermasukzpenggunaannSPM. 

Studizyang dilakukanzolehxIsmail danxBangun (2015) menginvestigasikannhubungan 

strategizdanxkinerja dengannpenggunaan SPM.  

Menurut Simons (2000) agar dapat mencapai strategi bisnis, diperlukan empat sistem 

pengendalian LOC (LeversaofaControl), yaitu beliefasystem, boundaryosystems, diagnostic 

controlasystemmdaniinteractiveacontrollsystem. Hasil penelitian Henri (2006) menunjukkan 

SPMaterdiriadari pengendalianadiagnostik, pengendalianainteraktif dan 

pengendalianatensionaberpengaruhaterhadapzkinerjamperusahaan, hasil penelitian Widener 

(2007) yangadilakukan diaAmerika menunjukkan LOC yang terdiriadariabeliefs, boundary, 

diagnostic danainteraktif dapattmempengaruhiikinerjaaperusahaan. 

Research gap melatarbelakangi penelitian ini karena terdapat perbedaanLhasil penelitian 

tentang sistemupengendalianpdiagnostiksdenganjpembelajaranoorganisasi. Henri (2006) 

menyatakan terdapathhubungan negatifaantara pengendalianodiagnostik dengan 

pembelajaranaorganisasi. SedangkanaWidener (2007) berpendapat pengendalian diagnostik 

dan pembelajarannorganisasi memiliki hubungan positif. Keterbatasan penelitianndi bidang 

akuntansiimanajemennyang mengkaji hubungannSPM memakai LOCndariiSimons (2000) 

dengannkinerja organiasi dimediasiioleh kapabilitassperusahaan. PenelitianaBisbeedan Otley, 

2004; Henri, 2006 yang memakai LOC juga masih dipakai secara terpisah. Sedangkan 

penelitian Widener, 2007; Tekavcic, et al 2008 memakai LOC secara bersama-sama.  

Di Indonesia kajian mengenai Sistem Pengendalian Manajemen di kalangan UKM 

tergolong masih sedikit. Suyono (2018) melakukan penelitian tentang evaluasi 

tingkatkkesadaran paraapemilik/pengelolaaUKM diaKabupatennBanyumas menunjukkan 

bahwaapemilik/ pengelola UKM di Kabupaten Banyumas telah memiliki kesadaranmyang 

tinggimmengenai pentingnyaapenerapanvvariabel-variabel SPM yang terdiriaperencanaan 

strategis, pengambilannkeputusan dannevaluasi dan pengendalianndalammmendukung 

usahaamereka. 
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Pada penelitian ini memakai teori kontinjensi. Dimana teori kontinjensi menyebutkan 

tidakaada sistemaakuntansi manajemenaserta pengendalian yang bisa diaplikasikan secara 

universal. Pengendaian dan teknik akuntansi yang sesuai dipakai tergantung keadaan serta 

faktor-faktor kontinjensi yang mempengaruhi suatu entitas (Chenhall, 2003). Pendekatan 

kontinjensiadi akuntansikmanajemenadidasarkan padaapremis bahwaatidak adaasistem 

akuntansiayang berlakuouniversal danaditerapkanuuntuk keseluruhan organisasizdi segala 

kondisi (Otley, 1980). Model yangasangat tepatasebuah sistemaakuntansi tergantungapada 

kondisiaorganisasi ituasendiri (Otley, 1980). Adanyaaperkembanganlsistemaakuntansi 

mengakibatkan terjadinya serta perkembanganapada pendekatanakontinjensi. 

SistemmPengendalianaManajemenayaitu bagianadari akuntansiamanajemen yang 

memiliki keterikatan dengan penyediaan informasi finansial dananon finansial bagimmanajer 

untukamemastikan efiseinndan efektivitasskinerja sebuahaorganisasi (Horngren, 2014). 

Sistemppengendalian manajemennumumnya dipahamissebagaipproses 

yanggberhubungannterutamaaperencanaan, membantu pengambilan keputusan, 

pengendalianndan penyediaan umpan balikkke unittperencanaan (Anthony dan Govindarajan, 

2007). Penerapan konsep-konsep SPM organisasi biasanyaamendapatkan manfaattdari 

instrumennyang berbedaauntuk mencapaittujuan.  

Instrumennstrategis meliputipperencanaannstrategis, perumusannvisi dansstrategi, 

analisissnilai pemeganggsaham, analisissSWOT, balancedascoreecard, analisisssiklus hidup, 

analisissskenario, benchmarkingddannsebagainya. Instrumennoperatiffmisalnya 

perencanaannoperasi, penganggaran, analisisskunci indikatorkkinerja, analisissrasio, 

pelaporan, laporannarusskas, perhitungannmarginnkontribusi, analisisbbiaya volumeelaba, 

analisissbreakaeventapoint, analisisabiayaamanfaat, activitybased costing, analisis 

biayaaoverhead, analisisavariansadanasebagainya (ByrneedandPierce, 2007; Wiedemann, 

2015). 

Berdasarkan paparan di atas, di mana masih terdapat research gap pada penelitian 

sebelumnya dan masih jarangnya penelitian SPM pada UKM, maka penelitian ini bertujuan 

untuk menguji pengaruh sistem pengendalian manajemen terhadap kinerja UKM yang 

dimediasi oleh kapabilitas manajemen. Pembeda studi ini dengan penelitian sebelumnya adalah 

pengujian SPM yang menyesuaikan dengan kondisi UKM di Kabupaten Rembang, sehingga 

dimensi yang dipakai sistemmpengendaliannmanajemen (sistemmpengendalian 

diagnostikkdan sistemmpengendalianninteraktif). 

 

METODEOPENELITIAN 

PopulasiadankSampel 

Data penelitian memakai data primer, melaluiateknik surveiddengan instrumen 

penelitiannyaituakuesioner. Penelitian ini memakai tiga variabel yaitu variabelddependen yaitu 

kinerjaaperusahaan, variabelaindependen yaitu SPMmyangamencakuppsistem 

pengendalianndiagnostik dan sistemmpengendalianninteraktif. Variabel mediasi yaitu 

kapabilitas UKM mencakupaorientasiapasar, inovasi, pembelajaranoorganisasiaserta 

kewirausahaan. 

Data yang dipakai untuk menguji penelitian diperoleh melalui teknik survei. Teknik 

survei dilakukan dengan mengunjungi langsung responden dan mengirim tautan survei lewat 

internet atau survei daring. Populasi entitas kelas menengah di Kabupaten Rembang sebanyak 

586 entitas. Kuesioner dibagikan kepada 200 responden. Pengambilan sampel menggunakan 

cluster sampling membagi populasi menjadi beberapa grup bagian. Kemudian, sejumlah cluster 
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dipilih secara acak. Sampel terdiri dari item data dalam cluster yang dipilih. Persentase sampel 

berdasarkan pembagian per kecamatan ditunjukkan pada Tabel 1 di bawah ini: 

 
Total 200 telahhmemenuhi cukuppsampelasecaraastatistik. Hair et al. (1995) menyatakan 

total sampel yang baik minimun sebesar 130 memakai metode analisis multivariat. 

 

 

Pengukuran Variabel 

Penelitian ini memakai tiga variabel penelitian. Variabel terikat yaitu kinerja UKM, 

variabel bebas yaitu SPM yang mencakup sistem pengendalian diagnostik dan sistem 

pengendalian interaktif. Sedangkan variabellmediasi yaitu kapabilitassperusahaannyang 

mencakupporientasiipasar, inovasi, pembelajarannorganisasi dannkewirausahaan. 

Sebuah sistem umpan balik formal yang dikenal sebagai sistem kontrolldiagnostik 

digunakan untuk melacak kinerja organisasi dan mengidentifikasi penyimpangan dari standar 

kinerja yang telah ditetapkan (Simons, 2000). Indikator ini pernah dipakai oleh Widener (2007). 

Indikator ini dipakai dalam penelitian karena memberikan rutinitas manajemen, informasi 

langsung tentang metrik kunci dan kemajuan menuju tujuan entitas. 

Terdapat 5 butir pertanyaan untuk mengukur kosntruk sistem pengendalian diagnostic. 

Pengukuran menggunakan skala Likert 5 poin mulai dari 1 (sangatttidakksetuju) sampai 5 

(sangatssetuju). Indikator-indikatorryang digunakan untukkmengukur kosntruk sistem 

pengendalianndiagnostic padaaTabell2. 
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Sistemmpengendalianninteraktif yaitu sistemmformallyang dipakaimmanajer senior 

untukksecara teraturrdan secaraapribadi berpartisipasi dalam proses pengambilan keputusan 

bawahanamereka (Simons, 2000). Indikatoraini dikembangkannolehoWidener (2007). 

Penelitiannini memakai indikatorryang dikembangkannolehhWidener (2007) menjelaskan 

kontrol yang melibatkan manajer antar bagian secara eksplisit, penelitian ini menggunakannya. 

Konstrukssistem pengendalianninteraktif diukurrmemakai 4 butir indikator pernyataan 

dengan skala Likert 5 poin, mulaiidarii1 (sangatttidakksetuju) sampaii5 (sangat setuju). 

Indikator-indikatorruntukkmengukurukonstruk sistemmpengendalianninteraktif berikut ini: 

 
Kapabilitas perusahaan dengan dimensi orientasippasar, inovasi, pembelajaran organisasi 

dannkewirausahaan. Orientasippasar adalah penekanannorganisasitterhadap 

kebutuhanokonsumen secaraacepat dan kepadappengembangan berpikirjjangkappanjang 

yanggdidasarkan padaakebutuhan konsumen yang dapat munculssewaktu-waktu (Slater dan 

Narver, 1990). Indikatorrorientasippasar dikembangkannoleh NarverrdansSlater (1990) dan 

telah digunakan lagi Henri (2006). Konstrukkiniidiukur menggunakan 4 butirrindikator 

pernyataan dengannskala Likertr5 poinmmulaiddari 1 (sangatttidak setuju) sampai 5 

(sangattsetuju). Variabellorientasippasar diukurrmenggunakan indikator-indikatorrseperti 

tedapat pada Tabel 4 berikut. 

 
Inovasizdidefinisikan sebagaizketerbukaan organisasizuntuk menerimapide-ide baru, 

produkkdan proses dan orientasi terhadappinovasi (Hurley dan Hult, 1998). Inovasi dipakai 
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sebagai indikator dikembangkanooleh HurleyydannHult (1998) danntelahhdigunakan 

kembalioolehhHult, et al. (2003) dan telah diujikkembalipHenri (2006). 

Indikatorrinovasi dipakai penelitian ini karena memberikanngambaranninovasi 

secaraakeseluruhanndalam suatuoorganisasi. Konstrukiinovasi diukurrmenggunakan 3 butir 

indikator pernyataan dengan skalaaLikert 5ppoin daria1 (sangatatidakasetuju) sampaia5 

(sangatasetuju). Indikator-indikatorrkonstrukkinovasiasepertiaterdapat padaaTabel 5. 

 
Kemampuan organisasi untuk menghasilkan, memperoleh, mentransmisikan, dan 

mengubah perilaku yang tercermin dalam pengetahuannbaru dannmemiliki makna yang 

mendalam disebut pembelajarannorganisasi (Garvin, 1993). Indikatorrpembelajaran 

organisasiidiciptakan olehhHult (1998) danndiuji ulang olehhHenri (2006). Variabel 

pembelajaran organisasi diukur menggunakan indikator-indikator berikut. 

 
Kewirausahaan didefinisikan sebagai kapasitas entitas untuk terus berinovasi, 

menyegarkan, dan mengambil risiko yang diperhitungkan dippasar dannbidang keahliannya 

(NamanndannSlevin, 1993). Indikatorrkewirausahaanndikembangkanmoleh Namanndan 

Slevin (1993) dan telah dipakaikkembali olehhHult et al. (2003) danndiuji kembalioolehhHenri 

(2006). 

Penelitian ini memakai indikator pengembangan dari Naman dan Selvin (1993) 

dikarenakan menggambarkan kemampuan entitas melakukangkewirausahaan. Konstrukkini 

menggunakano3bbutir indikator pernyataan danndiukur dengannskala Likertt5 poinnmulai 

darii1 (sangatatidakdsetuju) sampaia5 (sangatxsetuju). Variabel kewirausahaan diukur 

memakai indikator-indikator berikut. 

 
Kinerja UKM berfungsi sebagai proksi untuk menilai kinerja entitas secara keseluruhan 

baik dari segi metrik keuangan dan non-keuangan. Indikatorrkinerjaakeuangan diciptakan 

olehhRoth dannJackson (1995) dan dipakai olehhWidener (2007). Kinerja UKM dipakai 

sebagai indikator karena kejelasan kinerjaaperusahaannyang bermultidimensi. 
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Konstrukkkinerjaaperusahaan memakai 4 butir indikator pernyataan pada skalaaLikert 5apoin 

mulaiadaria1 (sangatftidakasetuju) sampaia5 (sangatasetuju). Variabel kinerja UKM diukur 

memakai indikator berikut.  

 
 

I. TEKNIK ANALISIS DATA 
Data yang diisi secara lengkap dan tidak menghilangkan salah satu pertanyaan pada 

kuesioner merupakan data yang dapat dipakai untuk tahap analisis data. Teknik analisis data 

yang dipakai yaitu structural equation modelling dengan PLS. Model penelitian sebagai 

berikut:  

CAP = α1 + β1 SPM + e1 ................................................  (1) 

           PERFORM = α1 + β1 SPM + β2 CAP + e2 .......................  (2) 

Dari persamaaan (1) di atas, CAP adalah kapabilitas UKM, merupakannvariabel 

dependennsekaligus sebagaiavariabellmediasi (intervening); SPMmadalah Sistem 

Pengendalian Manajemen merupakan variabelaindependen; α1 adalahhkonstanta; β1 

adalahhkoefisien; dan e1 adalaheerrorrterm. Untukppersamaan (2), PERFORM adalah 

kinerjaaUKM, merupakannvariabelddependen; SPM adalah Sistem Pengendalian Manajemen 

merupakannvariabel independen; CAP adalah Kapabilitas Manajemen, merupakan variabel 

mediasi (intervening); α1 adalahhkonstanta; β1, β2, adalahhkoefisien; dan e2 adalahherrorrterm. 

 

HASILiPENELITIANoDANaPEMBAHASAN 

PengumpulanzData 

Kuesioner dengan item yang mengukur konstruk atau variabel studi dipakai sebagai 

metode survei untuk mengumpulkan data. Dengannmenyebarkan kuesionerrkepadaaUsaha 

KecilLMenengah (UKM) diiKabupatennRembang, peneliti memakai metode penyebaran 

kuesioner secara langsung, dengan 200 kuesioner dibagikan. Berdasarkan penyebaran 

kuisioner,158 kuesionerikembaliddan 42 kuesioner tidakkkembali. Dari 158 kuesioner ada 1 

kuesionerryang tidakkdiisi dengannlengkap sehinggaadikeluarkan dariaanalisis, sehingga 

totatt157kkuesioner. Hasilppengumpulan data dapattdilihat padaaTabel 9 berikut. 
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Karakteristik responden untuk penelitian dijelaskan pada jenis distribusi menurut 

kecamatan dan durasi keberadaan entitas. Berdasarkanndata padaaTabel 10 dapatadiketahui 

distribusiaresponden berdasarkan pembagianhKecamatannsebagaibberikut: 

 
Perbandingannjumlah respondennberdasarkan durasi keberadaan entitasadapat dilihat 

padaaTabel 11. 

 
Ditinjau dari durasi keberadaan entitas responden dari 156 data kuesioner yang 

terkumpul didominasi kelompok berdirinya usaha yang lebih dari 10 tahun sebanyak 90 

responden (57,69%), kelompok 6–10 tahun sebanyak 43 responden (27,56%), kelompok 1–5 th 

sebanyak 23 responden (14,74%). 

 

Hasil Pengujian Konstruk 

Hasil pengujian indictor loading menunjukkan bahwa indikator dari Sistem Pengendalian 

Manajemen (SPM) yaitu item SPD1, SPD2, SPD3, SPD4 dan SPD5; indikator dari Kapabilitas 

UKM (CAP) yaitu item OP3, OP4, OP5, OP6, OP7, OP8, OP9, INO2, KWU1, KWU2, KWU4 

dan KWU5; serta indikator dari Kinerja UKM (PERFORM) yaitu KM2 nilai loadingnya kurang 

dari 0,7 dan p value lebih dari 0,05 sehinggaauntukkitem-item dihapusskarena 

tidakkmemenuhissyarat. Setelah menghapus item-item yang tidak memenuhi syarat, hasil 

pengujian indicator loading menunjukkan semua nilai loading > 0,7 dan p value < 0,05 

sehingga indiktor pembentuk konstruk Sistem Pengendalian Manajemen (SPM), Kapabilitas 

Manajemen (CAP) dan Kinerja UKM (PERFORM) bisa dilanjutkan untuk pengujian 

selanjutnya. Hasil pengujiannevaluasi model pengukuran dengan menggunakan 
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AverageeVariancessExtracted (AVE), CompositeeReliabilityyCoefficient, dannFull 

CollinearityyVIF dapattdilihat padaaTabel 12 berikut. 

 
Berdasarkan Tabel 12 di atas menunjukkan bahwa nilaiaAVE untuk setiappkonstruk 

adalah > 0,5 sehinggaatelah memenuhi kriteria validitasskonvergen. NilaiaComposite 

ReliabilityaCoefficient > 0,7 sehingga dapat disimpulkan memenuhi reliabilitas konsistensi 

internal. Hasil pengujian Full Collinearity VIF untuk setiap konstruk sangat baik, dimana VIF 

< 3,3 sehinggaadapat disimpulkanntidak terdapat problemmcollinearity diidalam model. 

Selainnitu nilai akarrkuadrat untukksetiap konstrukkTabel 13 di bawahhlebihbbesar 

darikkorelasi antarkkonstruk, sehinggaabisa menunjukkannvaliditas diskriminannyang baik. 

 
 

 

Hasil Pengujian Hipotesis 

Hipotesis pada penelitian ini ada 3. Adapun hasil pengujian model baik yang direct 

maupun indirect sebagai berikut.  

 
Berdasarkan Tabel 16 menunjukkan hipotesis 1 diterima, artinya sistem pengendalian 

manajemen berpengaruh positif signifikan terhadap kapabilitas UKM, dimana koefisien regresi 

bernilai positif dan p value < 0,001. Sistem pengendalian manajemen berpengaruh positif 

signifikan terhadap kapabilitas UKM, yang berarti semakin tinggi sistem pengendalian 

manajemen pada UKM menunjukkan sistem formal dan prosedur yang memakai informasi 

dalam pencapaian atau perubahan dari pola suatu aktivitas UKM mampu diterapkan dengan 

baik sehingga menyebabkan kapabilitas UKM menjadi semakin tinggi. Hal ini sesuai dengan 

hasil penelitian dari Henry (2006) bahwa sistem pengendalian manajemen berpengaruh positif 

signifikan terhadap kapabilitas manajemen. 
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 Hipotesis 2 juga diterima, artinya kapabilitas UKM berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja UKM, dimana koefisien regresi bernilai positif dan p value < 0,001. Artinya 

semakin tinggi kapabilitas UKM maka kinerja UKM semakin meningkat. Semakin tinggi 

kapabilitas UKM menunjukkan bahwa kapabilitas utama UKM yang mencakup inovasi, 

pembelajarannorganisasi, orientasippasar dannkewirausahaan dapat dijadikan kapabilitas 

perusahaan sebagai keunggulan bersaing sehingga menyebabkan kinerja UKM 

semakinmmeningkat.  Hasilppenelitian inijjuga mendukungghasil penelitianndari Henry (2006) 

kapabilitas perusahaannberpengaruh positif signifikantterhadap kinerjaaperusahaan. 

Hasilppengujiannhipotesis 3 yang menguji pengaruhhtidakklangsung sistem 

pengendaliannmanajemen terhadappkinerja UKM melalui kapabilitas UKM menunjukkan 

bahwa kapabilitas UKM dapat memediasi pengaruh sistem pengendalian manajemen terhadap 

kinerja UKM di Kabupaten Rembang. Halltersebut bisaadilihat darianilai Pvvalue 

signifikannpada 1% (< 0,001). Artinya, pengaruhhSPMtterhadap kinerjaaUKMssecara 

langsungglebih besarsjika dibandingkannpengaruh secaraatidakklangsung. Hallini 

menunjukkannbahwa dengannadanya kapabilitas UKM sebagaippemediasi, memberikan 

kontribusiapositif yangodapat meningkatkannkinerja UKMyyangjlebihnbaik, sehingga 

dampakkyang bisaadirasakan oleh UKM dengannadanya SPMmyang terstrukturddan 

kapabilitas UKM secaraabesar-besarannmenjadikannpersentase totallyang lebihhbesar 

untukkdapat mencapaiaatau meningkatkanmkinerja UKM yanghlebihbbaik. Kapabilitas UKM 

dapat ditransformasimmenjadi kinerjaayang meningkatjjika manajerrmenggunakan 

SPMssecaraaintensif untukmmemberikan arahhdan fokusspada pencapaian organisasi. Hal 

tersebut dapat dilihat pada UKM di Kabupaten Rembang, para pemilik UKM sudah 

menerapkan tentang pentingnya SPM dan kapabilitas UKM yang dapat meningkatkan kinerja 

UKM. Adapun gambar full model pada penelitian ini bisa dilihat pada Gambar 1 berikut.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Full Model Penelitian 
 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem pengendalian manajemen 

berpengaruh positif signifikan terhadap kapabilitas UKM, artinya ketika sistem pengendalian 

internal UKM di Kabupaten Rembang baik yang meliputi sistem pengendalian diagnosis dan 
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interaktif, maka akan bisa meningkatkan kinerja UKM. Hasil penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa kapabilitas UKM juga memiliki pengaruh yang posoitif signifikan terhadap kinerja 

UKM, berarti kapabilitas UKM dengan indikator inovasi, orientasi pasar, kewirausahaan dan 

pembelajaran organisasi yang dimiliki oleh UKM di Kabupaten Rembang mampu 

meningkatkan kinerja UKM. Secara tidak langsung kapabilitas UKM juga mampu memediasi 

hubungan antara sistem pengendalian manajemen dengan kinerja UKM. Untuk riset yang akan 

datang, perlu dikembangkan lebih lanjut dengan memasukkan variabel independen lainnya 

yang relevan dengan kondisi UKM, seperti sistem akuntansi manajemen.  
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